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Abstrak
 

Akta wasiat merupakan kehendak terakhir dari pewaris untuk memberikan harta peninggalannya kepada

seseorang yang ditunjuk dalam akta tersebut. Akta wasiat merupakan salah satu bentuk surat yang termasuk

dalam akta autentik. Pembuatan akta wasiat yang dilakukan di hadapan seorang Notaris harus memenuhi

syarat-syarat yang ditentukan oleh undang-undang. Menurut Pasal 1330 KUHPerdata, orang yang berada

dalam pengampuan adalah orang yang tidak cakap untuk melakukan perbuatan hukum oleh karena itu segala

sesuatu yang hendak dilakukannya harus berdasarkan persetujuan dari pengampu. Adapun rumusan masalah

yang dibahas dalam penelitian ini adalah pertimbangan hakim dalam memutus perkara permohonan

pembatalan akta pembatalan wasiat yang dibuat oleh orang yang berada di bawah pengampuan dan

implikasi yuridis bagi Notaris yang membuatnya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode yuridis normatif. Hasil dari penelitian ini adalah Pertimbangan Majelis Hakim tingkat

Pengadilan Tinggi Jakarta dalam memutus perkara permohonan pembatalan akta pembatalan wasiat Nomor

11 yang dibuat oleh Notaris LK adalah keliru karena  tidak memperhatikan kondisi rekam medis atas

keadaan Nona TGL dan terhadap adanya hal ini Notaris LK dapat dimintakan pertanggung jawaban secara

perdata berupa ganti rugi dan tanggung jawab secara administrasi berupa pemberhentian sementara dan

pemberhentian dengan tidak hormat. Notaris sebagai pejabat umum harus bekerja dengan lebih teliti dan

seksama dalam menghadapi penghadap yang sudah uzur atau lanjut usia. Hal ini dapat dilakukan dengan

cara menghadirkan kerabat atau keluarga dari penghadap tersebut pada saat penandatanganan akta. Selain

hal tersebut Notaris juga harus melengkapi kantor dengan tekhnologi seperti kamera untuk mengambil

gambar yang kelak dapat dijadikan alat bukti di persidangan.

......The Deed of the Testament is the last will of the Testator--to leave the inheritance--to someone

appointed in the deed will. The making of the Testament deed, which is done in front of the notary public,

has to meet the requirements stipulated by law, which one of them is being competent in acting to carry out

legal actions. If a person who wants to commit a legal action is under legal custody, this must have the

knowledge and approval of the curator. A notary public is a competent public official authorized by the state

to make authentic deeds. A notary public shall make authentic deeds correctly. Along the process, if there is

an injured party by the notary's actions, they can file a complaint to the district court that the notary has not

made a right and appropriate authentic deed (testament/will) as stipulated by law. A deed can be null and

void by act or revoked based on a court decision when it does not meet the formal requirement and needed

material. When a deed is legally revoked or canceled by a court decision, it will not have any legal force.

And if the deed is revoked by the interested parties, it will be an illegal act. If the notary makes a mistake in

the making of the deed, it may be subject to civil, criminal, administrative, or code of ethics sanctions. The

research method used in this thesis is a normative juridical method, namely by collecting primary and
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secondary data gradually and carefully.


